BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PANDANGAN TOKOH
NAHDLATUL ULAMA’ (NU) TENTANG PELAKSANAAN
PERNIKAHAN DI DEPAN JENAZAHDI KELURAHAN
SIMOMULYO BARU KECAMATAN SUKOMANUNGGAL
KOTA SURABAYA

A. Analisis Pandangan Tokoh NU terhadap Pelaksanaan Pernikahan Depan
Jenazah di Kelurahan Simomulyo Baru, Kecamatan Sukomanunggal

Surabaya

Pelaksanaan pernikahan depan jenazah yang terjadi di kelurahan
Simomulyo Baru berbeda dengan akad yang dilakukan oleh masyarakat pada
umumnya, yaitu dilaksanakan di depan almarhum ayahnya sebelum
dikebumikan. Tujuannya yaitu sebagai bentuk penghormatan terakhir dan

terhindar dari penundaan perkawinan selama setahun ke depan.

Pelaksanaan pernikahan yang dilakukan depan jenazah ini secara
realita sudah memenuhi rukun dan syarat perkawinan sebagaimana yang
dijelaskan dalam syariat Islam. Yaitu adanya calon mempelai laki-laki
bernama Muhdi, calon mempelai perempuan bernama Siti Nuriyati, wali
adalah paman dari calon mempelai bernama bapak Adnawi, dua orang saksi

dari pihak laki-laki dan perempuan dan shigat yaitu pernyataan ijab gabul
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disertai dengan mahar yang telah disepakati. Apabila persyaratan
pernikahantersebut telah terpenuhi, maka secara agama Islam hal itu telah di
pandang sah pernikahannya, tanpa harus melihat dimana dan kapan

pelaksanaannya.

Dapatlah diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pernikahan depan
jenazah yang terjadi di kelurahan Simomulyo Baru, kecamatan
Sukomanunggal Surabaya telah memenuhi semua syarat rukun dalam
pernikahan, yaitu adanya calon mempelai perempuan, mempelai laki-laki,
wali, saksi, dan akad. Dalam Islam, keabsahan nikah ditentukan oleh
terpenuhinya syarat dan rukun nikah. Oleh sebab itu, pernikahan yang
dilaksanakan di depan jenazah tersebut dihukumi sah dan tidak bertentangan

dengan syariat Islam.

Menurut analisis penulis, pernyataan di atas sejalan dengan peraturan
hukum positif di Indonesia. Menurut Undang-undang Perkawinan No. 1 tahun
1974 bahwa sahnya perkawinan adalah Perfama, apabila dilakukan menurut
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu, dan pelaksananaan
perkawinan depan jenazah yang terjadi antara Siti Nuriyah (mempelai
perempuan) dengan Muhdi (mempelai laki-laki) adalah secara agama Islam

menurut status agama masing-masing mempelai.

Calon mempelai perempuan (Siti Nuriyati) dan calon mempelai laki-

laki (Muhdi), keduanya tidak ada hubungan darah maupun semenda. Jadi
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secara syariat Islam mereka tidak ada halangan dalam melaksanakan

perkawinan. Sebagaimana yang tertera dalam Pasal 39 KHI.

Mengenai usia, seorang yang belum mencapai 21 tahun harus
mendapat izin kedua orangtua sebagaimana pasal 6 ayat 2 Undang-undang
Perkawinan. Dalam permasalahan ini, usia dari calon mempelai perempuan
(Siti Nuriyah) barulah 18 tahun ketika melangsungkan pernikahan, akan
tetapi izin dari kedua orangtua sebelum ayahnya meninggal juga sudah di
dapat dengan adanya pelaksanaan pertunangan yang dilakukan sebelumnya,
peristiwa tersebut memberikan indikasi diizinkannya seorang anak untuk

melangsungkan pernikahan.

Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19
tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun (Pasal 7 ayat1), hal
ini tidak bertentangan dengan usia kedua calon mempelai baik laki-laki

maupun perempuan karena di atas usia yang disebutkan.

Mengenai wali, wali dalam perkawinan adalahseseorang yang karena
kedudukannya berwenang untuk bertindak terhadap dan atas nama orang lain.
Yang berhak menempati kedudukan wali salah satunya adalah wali nasab,
yaitu wali berhubungan tali kekeluargaan dengan perempuan yang akan
kawin. Dalam pernikahan depan jenazah ini yang menjadi wali dari mempelai
perempuan adalah pamannya (saudara kandung dari almarhum ayahnya) yaitu
bapak Adnawi. Karena ayah kandung dari calon penganti perempuan

meninggal, maka kedudukan sebagai wali digantikan oleh saudara laki-laki
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ayahnya sekandung, karena telah memenuhi syarat wali yaitu laki-laki, cakap,
baligh, adil dan tidak terhalang menjadi wali. Dalam urutan-urutannya maka
secara hukum Islam itu benar yaitu kedudukan pamannya yang menggantikan
ayah dari mempelai perempuan yang meninggal. Selain itu paman tersebut
juga sudah dianggap cakap dalam bertindak secara hukum, jadi hal ini tidak

bertentangan.

Begitu pula dengan hadirnya minimal dua saksi. Dalam pelaksanaan
pernikahan depan jenazah tersebut, yang menjadi saksi adalah beberapa pihak
dari keluaga laki-laki dan perempuan. Saksi tersebut beragama Islam,
minimal dua orang laki-laki dan dua wanita yang balig, berakal, merdeka,
mendengar dan memahami ucapan dua pihak yang berakad, serta dihadiri
oleh khalayak, jadi menurut hukum saksi tersebut dianggap sudah cukup dan

telah memenuhi syarat yang berlaku.

Mengenai akad atau sighat, orang yang mengadakannya haruslah
orang yang mempunyai kekuasaan mengadakan akad nikah. Dalam hal ini,
akad tersebut dilakukan oleh pihak calon mempelai laki-laki sendiri yaitu
saudara Muhdi dengan tokoh agama setempat yang berkedudukan sebagai
yang menikahkan yaitu bapak Abdullah. Keduanya dipandang sebagai
seseorang yang cakap dalam melaksanakan akad, dan prosesi akad tersebut
berjalan dengan lancar tanpa ada keraguan dan ketidaklancaran. Menurut

penulis, jika orang yang mengurusi akad mempunyai kecakapan yang
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sempurna dan mengakadkan dirinya sendiri, maka akad tersebut sah dan

dapat diberlakukan

Dalam pelaksanaan pernikahan depan jenazah ini ada permasalahan
mengenai tidak dicatatkannya pelaksanaan pernikahan oleh pegawai pencatat
nikah yang berwenang. Karena pernikahan yang mendadak dengan alasan
meninggalnya sang ayah, maka pihak keluarga hendak menyegerakan

pernikahan tersebut yaitu dengan cara menikahkan secara siri.

Memang salah satu syarat sahnya perkawinan seperti yang
dicantumkan dalam KHI maupun dalam Undang-undang Perkawinan No. 1
tahun 1974 Pasal 2 ayat 2 bahwatiap-tiap perkawinan dicatat menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan dalam pelaksanaan
pernikahan depan jenazah ini tidak dengan dicatatkan ketika berlangsungnya
pernikahan itu. Hanya saja dinikahkan oleh ulama’ setempat yang dianggap
sudah cakap dan mampu melaksanakan atau menikahkan kedua calon
mempelai. Alasan yang diutarakan seperti halnya yang terurai dalam bab
sebelumnya adalah karena pelaksanaan pernikahan yang mendadak dan dalam
keadaan berkabung dengan untuk menyegerakan akad pernikahannya. Oleh
sebab itu, pernikahan dilakukan oleh tokoh agama setempat dengan semua

syarat dan rukun terpenuhi.

Perlu diketahui bahwasannya pernikahan yang dilangsungkan tidaklah
menggugurkan keabsahan pernikahan secara hukum negara karena sebulan

setelah pelaksanaan pernikahan di depan jenzah almarhum ayahnya tersebut
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pihak terkait telah mendaftarkan pernikahannya di Kantor Urusan Agama
(KUA) Sukomanunggal setempat. Dengan mendatangkan wali dan saksi dari

pihak keluarga.

Dengan begitu, pihak KUA Sukomanunggal mendata dan
melaksanakan akad baru lagi di depan pegawai pencatat nikah untuk
mengesahkan kembali akad pertamanya agar diperoleh status sah secara
hukum positif. Hal itu senada dengan pendapat yang diberikan oleh KH.
Ahmad Asyhar, bahwa untuk mengabsakan pernikahan yang dilakukan siri
tersebut, biasanya pihak KUA tidak mau memberikan akta nikah apabila
tidak menyaksikan sendiri pelaksanaan pernikahannya. Dengan itu maka
pihak mempelai kemudian akad lagi di depan KUA, dan pihak KUA
memberikan akta nikahnya. Akad kedua yang dilaksanakan di depan pegawai
pencatat nikah tidak merusak akad nikah yang pertama dilaksanakan, artinya
hanya sebagai pengakuan atau sebagai pengokohan dari akad nikah yang
pertama dilaksanakan. Akad yang pertama adalah sah dan akad yang kedua
statusnya sebagai penguat akad pertama untuk disahkan secara hukum

negara.

Terkait pencatatan pernikahan, pihak dari pengantin laki-laki dan
perempuan mencatatkan pernikahannya di KUA Sukomanunggal meskipun
dalam waktu yang tidak bersamaan, guna mendapatkan keabsahan secara
hukum negara dan untuk mendapatkan akta nikah. Dengan demikian,dapat

disimpulkan bahwa apabila syarat rukun pernikahan terpenuhi
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dandilaksanakannya pencatatan di pegawai yang berwenang maka hukum

pelaksanaan di depan jenazah boleh dan sah secara hukum positif.

B. Analisis Hukum Islam terhadap Pandangan Tokoh NU tentang Pelaksanaan
Pernikahan di Depan Jenazah

1. Sebagai Penghormatan Terakhir kepada Orangtua

Adapun cara berbakti kepada kedua orangtua yang sudah

meninggal di antaranya:

a. Berdoa segala yang baik bagi keduanya
b. Melunasi segala hutang-hutangnya

c. Menuntaskan nadzar, kafarat, dan wasiat.

Ustadz Ma’ruf Khazin memberikan penjelasan terkait alasan
sebagai bentuk hormat terakhir anak kepada orangtua yang sudah
meninggal, selama perbuatan tersebut tidak dilarang maka bolehlah
seseorang melakukannya. Begitupula dengan alasan pelaksanaan
pernikahan di depan jenazah sebagai rasa bakti orangtua atau
penghormatan terakhir anak kepada orangtua. Hal itu sesuai dengan

firman Allah yang menyebutkan dalam Qur’an Surat al-Hasyr ayat 7 :
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Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah, dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras
hukumannya.! (QS. Al-Hasyr : 7)

Dalam penafsirannya, ayat ini mengandung prinsip-prinsip umum
agama Islam, yaitu agar mentaati Rasulullah dengan melaksanakan segala
perintahnya dan menjauhi larangannya, karena mentaati Rasulullah pada
hakikatnya mentaati Allah juga. Tidak bertakwa kepada Allah berarti
durhaka kepada-Nya. Setiap orang yang durhaka akan mendapatkan azab

yang pedih.?

Tidak ada larangan secara jelas mengenai pelaksaan pernikahan di
dekat jenazah orangtua sebelum dikebumikan. Bagaimanapun bentuk
penghormatan anak terhadap orangtua selama hal itu tidak melanggar

syari’at maka bolehlah untuk dilakukan.

Senada dengan pernyataan KH. Abdurrahman Navis, apabila
pelaksanaan pernikahannya sebagai rasa penghormatan terhadap orangtua
agar supaya arwah dari yang meninggal itu merasa senang, maka

anggapan seperti itu tidak apa-apa atau boleh-boleh saja.

Dalam pelaksanaan pernikahan di depan jenazah sebelum
dikebumikan merupakan bentuk penghormatan anak kepada orangtua, hal

ini memang secara syariat Islam tidak ada ketentuan nash secara langsung

'Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 10, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 53.
bid., 55-56.
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yang membahas mengenai peristiwa tersebut. Akan tetapi menurut
penulis, hal ini dapat juga dipandang dari dalil-dalil yang tercantum
dalam beberapa nash hadis. Implementasiterkait amalan-amalan yang

harus dilakukan anak terhadap orangtuanya, diantaranya:

a. Hadis Rasulullah SAW.,

P

55 o 35S oleg G)le BAL 20 B30 1 Y i b & LY S6 1
4§ 3k Ao
Jika seorang mati terputuslah amal-amalnya kecuali dari

tiga hal: Shadaqah Jariyah, Ilmu yang bermanfaat, atau
Anak Shalih yang mendoakannya.® (HR. Muslim)

Hadis tersebut menyatakan bahwa amalan-amalan yang akan
selalu dibawa hingga sampai akhirat adalah dengan adanya sadaqah
jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang mendoakan.
Amalan-amalan tersebutlah yang pahala dan manfaatnya tidak akan
terputus sampai kapanpun. Termasuk juga doa dari anak-anak shalih
yang selalu mendoakannya, maka apabila dikaitkan dengan bakti
kepada orangtua sebelumdikebumikan, tidaklah harus dengan
melaksanakan  pernikahan  depan  jenazah  sebagai  bentuk
penghormatan terakhir. Tetapi amalan-amalan terpenting adalah doa-
doa yang selalu mengalir dari orang-orang yang shalih misalnya
dengan membacakan al-Fatihah setiap sholat, membacakan yasin,

mendoakan untuk kebahagiaannya di akhirat, kewajiban dalam

3Abu Abdul Rahman Ahmad An-Nasa’i, Sunan An-Nasa’iJuz V, (Semarang: Thoha Putra), 251.
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mensholati, mengkafani, memandikan sebelum dikebumikan dan

amalan-amalan baik lainnya.

Selain amalan-amalan tersebut di atas, menurut Ustadz Ma’ruf
Khazin juga kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang anak ketika
orangtuanya meninggal dunia adalah melaksanakan wasiat orangtua.
Menurut beliau penafsiran tersebut dapat dihubungkan pula dengan
permasalahan tentang pernikahan depan jenazah ini, yang memberikan
indikasi bahwa sebelumnya telah melaksanakan pertunangan atau
khitbah, jadi mengisyaratkan bahwa itulah yang bisa dianggap sebagai

wasiat dari orangtua kepada anaknya.

Wasiat atau apapun bentuk keinginan almarhum sejatinya
memang harus dilaksanakan oleh para ahli waris yang masih hidup.
Bukan hanya berlandas pada semangat adat yang sudah sedemikian
berakar. Namun perintah agama pun demikian, sebab esensi wasiat

adalah sunah, sedang amanah harus ditunaikan.

Alasan pelaksanaan pernikahan depan jenazah terkait sebagai
bentuk penghormatan anak terhadap orangtua sebelum dikebumikan
menurut penulis diperbolehkan dan sah-sah saja, akan tetapi ada
baiknya yang paling terpenting adalah melakukan amalan-amalan
seperti mendo’akan kepada almarhum orangtua, dan tidak harus
dengan melaksanakan adat pernikahan depan jenazah tersebut. Seperti

halnya yang dijelaskan dalam beberapa hadis mengenai amalan-
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amalan yang dapat dilakukan anak kepada orangtua sebelum
dimakamkan misalnya dengan mendoakan, menunaikan nadzar,

kafarat dan wasiat, serta melunasi semua hutang-hutangnya.

2. Ditundanya Waktu Pernikahan Selama Satu Tahun Berikutnya

KH. Abdurrahman Navis dan Ustadz Muntaha, beliau memberi
keterangan bahwa kepercayaan terhadap alasan ditundanya pernikahan
selama satu tahun berikutnya itu hanyalah kepercayaan primbon saja,
dalam fikih tidak dilarang, boleh boleh saja dilakukan. Hal itu dapat
dipandang sebagai ‘urf atau kebiasaan masyarakat yang dilakukan pada

umumnya.

Urf adalah sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat
karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka

baik berupa perbuatan atau perkataan.*

‘Urfini dapat dibagi atas beberapa bagian

Ditinjau dari sifatnya, ‘ urf terbagi atas:

a. ‘Urf Qauliyaitu‘urf yang berupa perkataan

b. ‘urfamaliyaitu ‘urf yang berupa perbuatan

Sedangkan ditinjau dari segi diterima atau tidaknya ‘urf

4Satria Effendi, M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 154.
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a. ‘wurf shahih yaitu ‘urf yang berlakupada suatu tempat, masa dan
keadaan
b. ‘wurf khash yaitu ‘urf yang berlaku pada suatu tempat, masa dan

keadaan tertentu saja.’

Dengan melihat macam-macam bentuk ‘urf dapat dikatakan
bahwa kasus yang terjadi di kelurahan Simomulyo Baru tergolong dalam
al-‘urf al-khas (adat kebiasaan khusus) yaitu adat kebiasaan yang berlaku

pada masyarakat tertentu.

‘Urf dalam pelaksanaan pernikahan depan jenazah ini tidak
bertentangan dengan nash (al-Qur’an dan hadis), maka ‘urf seperti ini
dapat diterima. Tidak ada ketentuan mengenai pelaksanaan pernikahan
yang dilakukan oleh masyarakat di depan jenazah untuk di tunda selama
setahun berikutnya, hal itu memberikan indikasi bahwa ‘urfSemacam ini
boleh dilakukan karena tidak menyimpang dari syariat Islam. Seperti

dalam firman Allah SWT:

= - /’4’ - . ,5/ . 5}’1 5}2/ /9~ = .}f
() Tong o o 21527200 2l 5aall s

Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang
bodoh.(QS. Al-A’raf : 199)

SKamal Muchtar, et.al, Ushul Figh, jili 1, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 147-149.
SKementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 3..., 554.
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Ayat tersebut menganjurkan untuk mengerjakan sesuatu yang
telah dianggap baik sehingga telah menjadi tradisi dalam suatu

masyarakat.

Sedangkan menurut pendapat KH. Ahmad Asyhar, pengunduran
waktu hingga tahun depan bertujuan untuk menghilangkan masa
berkabung salah satu mempelai agar nantinya ketika pernikahan

dilaksanakan penuh sukacita.

Menurut penulis, pandangan seperti itu boleh dalam ajaran Islam,
seperti adanya masa 7Adad (berkabung) dalam perkawinan seseorang yang
ditinggal mati salah satu isteri atau suaminya. Hal ini juga dapat
dipersamakan dengan tujuan pelaksanaan pernikahan depan jenazah
dengan alasan pengunduran satu tahun berikutnya sebagai penghilang rasa
berduka pada tahun sebelumnya, karena merupakan tidak adanya suatu
tindakan yang menyalahi aturan Islam. Meninggalnya orangtua ataupun

orang dekat yang dikasihi jelas menggoreskan luka dan duka dalam hati.

Mengingat dalam prosesi ijab gabul dimana orang yang memiliki
hajat pernikahan harusnya dalam keadaan bahagia, sebab Rasulullah
selalu memposisikan pernikahan itu dengan kebahagiaan. Bahkan sampai
ia memerintahkan agar dihidangkan makanan pertanda berlangsungnya
walimatul ‘ursy, hingga diperbolehkannya nyanyian dengan alat pukul.
Semua itu memberi isyarat bahwa pernikahan itu adalah kegembiraan,

bukan kesedihan.
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Menurut aturan adat biasanya, jika ada salah seorang anggota
keluarga yang meninggal dunia, pihak keluarga tidak diperbolehkan
menyelenggarakan perhelatan atau pesta apapun lewat masa setahun masa
kematian almarhum. Tradisi ini tak dimungkiri memberatkan mereka
yang sudah menentukan waktu pernikahan. Apa alasannya? Hanya karena
alasan berkabung, pernikahan harus ditunda dalam rentang waktu yang
lumayan lama. Alasan itulah yang membuat mereka membuat keputusan
amat tergesa-gesa. Demi menghindari aturan menunggu waktu setahun
yang cukup lama, proses pernikahan pun harus segera digelar saat itu juga

walau di hadapan jenazah sekalipun.

Menurut pendapat penulis, Islam menganjurkan untuk
menyegerakan pernikahan apabila dipandang sudah mampu baik secara
lahir maupun batin. Namun apabila terjadi musibah, seperti adanya
bencana alam misalnya, kesiapan dari pihak mempelai pastilah tertekan
dan mengundur waktu sampai keadaan dapat pulih dan kemudian baru
dilaksanakan hajatnya. Begitu pula dengan pernikahan depan jenazah
yang bertujuan sebagai pemberian waktu untuk menghilangkan masa
berkabung salah satu dari pihak calon mempelai. Oleh karena itu, untuk
menjaga kesempurnaan pernikahan yang dibalut dengan suka cita dan
kebahagiaan, pengunduran waktu tidaklah masalah karena pengunduran

waktu tidaklah menyalahi aturan Islam yang berlaku.
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Pendapat ini sejalan dengan yang diuraikan oleh KH.
Abdurrahman Navis dan KH. Ahmad Asyhar yang membolehkan alasan
ditundanya pernikahan selama setahun berikutnya sebagai waktu masa
berkabung salah satu calon mempelai yang ditinggal wafat orangtuanya,

karena tidak bertentangan dengan akidah maupun syari’at Islam.

3. Kepercaayaan terkait Timbulnya Balak

Islam memberikan penjelasan tentang bala’ atau musibah itu
datangnya dari Allah SWT., sebagaimana yang tersirat dalam Firman-

Nya:

Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali
dengan ijin Allah. dan Barangsiapa yang beriman kepada Allah
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.” (QS. Taghabun : 11)

Maksud ayat di atas adalah bahwa segala sesuatu yang terkait
masalah bala’ atau musibah, semua yang mengatur adalah Allah SWT bukan
karena sesuatu yang lain. Pada dasarnya kepercayaan terhadap akan
datangnya bala’ merupakan sebuah kesyirikan karena menganggap bahwa

bala’, dan kesialan datangnya selain Allah.

"Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 10..., 166.
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Menurut pandangan beberapa ulama’ NU, bahwa anggapan terkait
kesialan dalam Islam sendiri diistilahkan sebagai tathayyur (merasa sial
karena sesuatu) seperti halnya maksud ayat di atas.Apabila menimbulkan rasa
pesimis masyarakat, bahwa jika tidak melaksanakana pernikahan depan
jenazah akan menyebabkan musibah atau bala’ pada kehidupan rumah
tangganya, maka anggapan seperti itu dilarang, dapat dikatakan juga sebagai
seseorang yang musyrik (menyekutukan Allah). Hal itulah yang dianggap
akan menganggu akidahnya, menganggu keyakinannya. Artinya, ia berarti
sudah mengurangi kepercayaannya kepada takdir Allah, dan keyakinan selain
kepaa takdir Allah seperti itulah yang dilarang oleh Allah SWT.Meskipun
benar, tapi dalam hati kita itu harus yakin bahwa semua takdir itu datangnya

dari Allah bukan karena adanya sesuatu yang menyebabkan sial.

Dari penjelasan yang disebutkan oleh ketiga tokoh ulama’ NU
tersebut bahwasannya sebagai masyarakat yang mempunyai panutan agama
Islam yang benar, dengan akidah Islamiyah yang harusnya ditanamkan dalam
diri masing-masing. Bahwa mempercayai suatu musibah atau bala’ yang
disebabkan karena sebab lain tanpa meyakini datangnya dari Allah SWT,
maka dilarang dan merupakan perbuatan syirik. Syirik merupakan perbuatan
dosa besar yang dilarang dalam Islam. Seperti dalam nash al-Qur’an surat al-

Nisa’ ayat 48 berikut:
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan
Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.® (QS. Al-
Nisa’ : 48)

Pernyataan terkait pandangan pesimis atau pandangan negatif
masyarakat terhadap anggapan akan terjadinya bala’ apabila tidak
dilaksanakan pernikahan di depan jenzah itu dilarang dan tidak boleh. Akan
tetapi apabila anggapan tersebut hanya sebagai rasa kekhawatiran terhadap
adanya musibah serta hanya sebatas kebiasaan, dan meyakini bahwa semua
takdir seperti adanya musibah semua merupakan takdir Allah, maka hal itu
boleh-boleh saja diyakini. Yang terpenting adalah tidak merusak akidah
seseorang maupun masyarakat mengenai adanya takdir Allah, dan meyakini

bahwa semua musibah datangnya pastilah dari Allah tanpa terkecuali.

4. Tidak Menyegerakan Pemakaman Jenazah

Kewajiban menguburkan jenazah merupakan perintah utama
agama yang harus dilaksanakan sanak keluarga yang ditinggalkan.
Semakin cepat proses pemakaman, semakin baik untuk si mayit maupun
para ahli warisnya. Karena itu, apabila proses pernikahan di gelar
dihadapan jenazah, prosesi pemakaman pun otomatis tertunda. Sebab
jenazah harus dihadirkan selama akad nikah dilangsungkan. Dalam sebuah

hadis diriwayatkan:

8Kementerian Agama Rl, A/-Qur’an dan TafSirnya, Jilid 2..., 185-186.



88

@béﬁ&@&j@%\}}}%&@vLjQ&«U\dL@&J\ww\Sﬂ,m&Tup
Dari Abi Hurairah ra., dari Nabi SAW beliau bersabda: Uruslah
jenazah itu sesegera mungkin, karena jika shaleh maka lebih
baik kalian serahkan ia kepada kebaikannya, dan kalau ia tidak

baik, maka tidak baik kalian letakkan kejahatannya di atas
pundaknya.’

Penafsiran hadis tersebut ada beberapa versi diantaranya, menurut
KH. Abdurrahman Navis, kewajiban seperti itu memang harus segera
dilaksanakan, namun mengenai berapa lama atau berapa jam waktu
menunggu tidak ada batas ketentuannya. Apabila pemakamannya ditunda
karena alasan untuk menikah di dekat jenazahnya, dan menunggunya
tidak terlalu lama, maka itu tidak apa-apa seperti halnya menunggu saat

anak atau kerabat berada di luar kota.

Sama halnya dengan penjelasan yang dikemukakan oleh KH.
Ahmad Asyhar yaitu, dalam makna kata segera itu mengandung
ketentuan (gayyid), yaitu apabila sudah cukup dalam hal menunaikan
kewajiban-kewajiban pada jenazah maka segeralah untuk dimakamkan,
tidak ada keharusan dengan harus menunggu siapa-siapa. Akan tetapi jika
tidak dikhawatirkan akan membusuk atau rusak pada jenazah, maka
menunggu kerabat atau saudara untuk menunda pemakamannya itu boleh

saja. Kata segera dalam hadis tersebut juga memberikan indikasi sunnah

‘Rohman Ritonga, Figh Ibadah..., 144
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terhadap pelaksanaannya, sebaiknya harus dengan disegerakan untuk

pemakamannya.

Ustadz Ma’ruf memberikan penjelasan bahwa mayit akan lebih
senang apabila jenazahnya segera atau langsung dikebumikan. Senada
dengan pendapat Ustadz Muntaha yaitu penyegeraan mengebumikan
jenazah sebaiknya segera dilakukan. Seperti dalam hadis Rasulullah SAW

yang menyebutkan:
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Apabila jenazah telah dibawa oleh orang-orang di atas pundak-
pundak mereka (menuju kuburan), seandainya pada masa
hidupnya ia adalah orang yang shaleh, ia akan mengatakan:
“Segerakanlah aku!! Segerakanlah aku!! Namun jika ia dahulu
orang yang tidak shaleh, ia akan mengatakan: Celaka! Hendak
kemana kalian membawa jenazah ini! Seluruh mahluk
mendengar suara tersebut kecuali manusia, andaikata seseorang
mendengarnya, pasti dia akan pingsan. (HR. Bukhari :1214)

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh para ulama’ NU tersebut,
dapatlah difahami bahwa mengenai pembahasan untuk segera
megebumikan jenazah pada dasarnya memang di sunnahkan. Hal itu
sendiri untuk kebaikan dari jenazah, setelah selesai semua kewajiban-
kewajiban terhadap jenazah, segeralah jenazah tersebut untuk di
kebumikan. Akan tetapi, apabila ada yang berkehendak dari pihak

keluarga untuk menunggu atau menunda pemakamannya hingga beberapa
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menit atau bahkan jam, dengan ketentuan alasan yang syar’i seperti
menunggu sanak keluarga yang berada di luar daerah maka bolehlah hal
itu dilakukan selama tidak di khawatirkan akan merusak jenazah itu

sendiri.



